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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan dan kebutuhan air di
daerah pertanian Batu Karut, Kabupaten Sukabumi, yang seluas 366 hektar
dan bergantung pada curah hujan sebagai sumber air utama untuk irigasi.
Ketergantungan pada curah hujan menimbulkan masalah kekurangan air,
terutama pasa musim kemarau, yang berdampak pada produksi padi. Studi ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data primer dari
dokumentasi lapangan dan wawancara, serta data sekunder dari instansi
terkait. Kebutuhan air dihitung berdasarkan metode Van de Goor dan Zijlstra,
sedangkan ketersediaan air dihitung dari data curah hujan efektif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pada bulan tertentu, seperti Februari,
ketersediaan air dari curah hujan mencukupi kebutuhan air lahan, dengan
ketersediaan air mencapai 0,92 lt/detik dan kebutuhan air 0,73 It/detik.
Namun, dari Mei hingga September, ketersediaan air berkurang drastis karena
musim kemarau, meningkatkan kebutuhan akan suplai air tambahan.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam merancang strategi
irigasi yang efisien, memungkinkan pemangku kepentingan untuk
merencanakan distribusi air secara lebih tepat. Dengan mengetahui defisit air
yang terjadi di musim kemarau, rekomendasi yang diajukan diharapkan dapat
memastikan keberlanjutan produksi pertanian dan mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya air di wilayah ini.

ABSTRAC

This study aims to asses the availability and demand for irrigation water in
Batu Karu, a 366-hectare agricurtural area in Sukabumi Regency,
which primarily relies on rainfall as its main water source. The
dependency on rainfall introduces challenges, particularly during the dry
season, impacting rice productivity. Using a quantitative descriptive method,
the research combines primary data collected through field
documentation, interviews, and secondary data from related agencies.
Water requirements are calculated based on Van de Goor and Zijlstra
method, while water availability is assessed through effective rainfall
data. Findings indicate that rainfall can meet the water demand in
certain months, such as February, with availability at 0,92 liters per
second compared to the demand of 0,73 liters per second. However,
during the dry season from May to September, water availability
significantly declines, necessitating additional water supply. This
research contributes critical insights for developing efficient irrigation
strategies, enabling stakeholders to better plan water distribution. By
identifying seasonal water deficits, the recommendations provided aim to
support sustainable agricultural productivity and optimize water resource
management in Batu Karut.
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1. Pendahuluan

Daerah pertanian Batu Karut terletak di bagian utara Kabupaten Sukabumi dan memiliki luas
sekitar 366 hektar, menggunakan curah hujan sebagai sumber utama air untuk irigasi sawah. Namun,
ketidakpastian pasokan air terutama di musim kemarau menimbulkan masalah bagi produksi padi
yang sangat bergantung pada air dalam jumlah besar. Tanaman padi, khususnya di fase pertumbuhan
tanaman. Pada tahap penyiapan lahan air diperlukan dalam jumlah yang lebih tinggi untuk

penggenangan awal dan proses penjenuhan tanah, terutama pada lahan baru [1] [2].

Kebutuhan air dalam irigasi untuk padi memang sering dinyatakan dalam satuan It/detik/ha,
terutama dalam perhitungan teknis pada sistem irigasi. Penggunaan satuan ini mempermudah
pengaturan distribusi air pada lahan pertanian dalam skala besar. Secara umum untuk padi sawah,
kebutuhan dapat mencapai 1 hingga 1,5 It/detik/ha tergantung pada jenis tanah, kondisi cuaca dan
metode irigasi yang digunakan. Pada fase persiapan lahan, air dibutuhkan untuk penggenangan awal
dan pembajakan, yang memerlukan volume air lebih besar dibandingkan fase pemeliharaan.
Penggunaan satuan It/detik/ha mempermudah perhitungan volume air yang harus dialirkan melalui
saluran irigasi, terutama pada sistem irigasi permukaan atau irigasi gravitasi, seperti yang umum
ditemukan di sawah-sawah indonesia [3]. Masa persiapan lahan umumnya berlangsung selama 30
hingga 45 hari, dan pada lahan yang baru dibuka, air yang dibutuhkan lebih banyak karena proses
penggenangan awal memerlukan penjenuhan yang lebih intensif. Selain itu, metode irigasi yang

kurang efisien sering kali meningkatkan kehilangan air akibat perkolasi dan penguapan.

Pada masa tanam, kebutuhan air berkurang, namun tetap penting untuk memastikan tanaman
padi menerima air yang cukup. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan air selama masa tanam
meliputi evapotranspirasi, perkolasi, dan konsumsi air oleh tanaman. Kebutuhan air di masa ini
bervariasi berdasarkan fase pertumbuhan tanaman, dengan kisaran sekitar 500 hingga 800 mm
selama satu musim tanam. Metode irigasi yang lebih efisien, seperti Altenate Wetting and Drying

(AWD), dapat menghemat air hingga 20-30% dibandingkan metode penggenangan konvensional.
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Ketersediaan air di wilayah Batu Karut Sebagian besar tergantung pada curah hujan, namun
dengan pola curah hujan yang tidak dapat diprediksi, sering kali terdapat kekurangan pasokan air
pada saat kritis. Oleh karena itu, riset ini bertujuan untuk mengukur secara detail ketersediaan air
dari curah hujan dan menghitung kebutuhan irigasi tambahan yang diperlukan untuk mendukung
pertanian yang berkelanjutan diwilayah ini. Berdasarkan permasalah tersebut, maka dapat

dirumuskan pertanyaan riset sebagai berikut [4] [5] :

1. Berapa ketersediaan air di Batu Karut yang bersumber dari curah hujan?
2. Berapa kebutuhan air yang yang harus disediakan oleh irigasi pada area pertanian Batu

Karut?
Berdasarkan pertanyaan riset tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui ketersediaan dari curah hujan di area Batu Karut

2. Menghitung kebutuhan air tambahan untuk irigasi di wilayah pertanian tersebut.

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk
mendistribusikan air yang lebih efisien dan terukur, melalui irigasi, sesuai kebutuhan. Pengelolaan
air yang baik akan mendukung keberlanjutan produksi pertanian dan pemanfaatan sumber daya air

secara optimal.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif
digunakan untuk memperoleh data terukur dari analisis ketersediaan dan kebutuhan air pertanian
Batu Karut. Sedangkan deskriptif digunakan untuk mengevaluasi kondisi ketersediaan dan
kebutuhan air di daerah irigasi tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
primer berupa dokumentasi dan wawancara terkait luas lahan dan jenis tanaman [6] [7], sementara
untuk data sekunder diperoleh dari berbagai laporan dan data instansi terkait, seperti data luas area
pertanian. Data curah hujan Batu Karut yang diperoleh dari UPTD PSDA Wilayah Sungai Cisadea-
Cibareno. Data rencana pola tata tanam, luas daerah yang bisa ditanami berasal dari Keputusan
Bupati Sukabumi Nomor PU.03/Kep.812-DPU/2022, adapun data-data yang digunakan untuk
perhitungan kebutuhan air yang berasal dari KP-01 (Kriteria Perencanaan Irigasi) sebagai berikut :
Data kebutuhan air untuk pergantian lapisan air, kebutuhan air tanaman, kebutuhan air untuk
penyiapan lahan dengan menggunakan metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlstra

(1968) [8]. Data seperti evapotranspirasi dan perkolasi diambil dari penelitian sebelumnya [9].

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan diproses untuk melakukan berbagai jenis
perhitungan seperti perhitungan ketersediaan air dengan mengolah data curah hujan setengah bulanan

menjadi curah hujan efektif [10], lalu untuk perhitungan kebutuhan air dalam penelitian ini diawali



dengan menganalisis data curah hujan yang sudah dihitung sebelumnya dari data ketersediaan air
dengan menggunakan metode yang diperkenalkan oleh USDA Soil Conservation Service [11], lalu
curah hujan sebelumnya yang akan menghasilkan data curah hujan efektif untuk tanaman padi dan
palawija, yang nantinya data curah hujan efektif tersebut akan dibutuhkan dalam perhitungan
kebutuhan air penyiapan lahan, setelah perhitungan kebutuhan air untuk penyiapan lahan dilakukan,
data tersebut akan digunakan untuk menghitung kebutuhan air bagi tanaman padi dan palawija [12].
Penelitian ini menggunakan standar perencanaan irigasi berdasarkan KP-01 (Kriteria Perencanaan
Irigasi). Setelah data ketersediaan dan kebutuhan air diperoleh, maka akan ditemukan hasil akhir
yang berupa total kebutuhan air sawah daerah pertanian Batu Karut. Berikut alur metode penelitian

diilustrasikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan-Tahapan Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan

a. Ketersediaan air

Ketersediaan air yang diperoleh dari air hujan dapat diperoleh dengan menggunakan
perhitungan data curah hujan dengan menggunakan persamaan Mg, dan M5, menggunakan
data curah hujan yang sudah dibagi menjadi 2 dalam setiap bulannya dan sudah diurutkan
dari nilai yang terkecil sampai dengan terbesar. Dengan menggunakan persamaan Harza
[13]: Mgy =n/5+ 1, Mg, =10/5 + 1 = 3, untuk M5, = 10/2 + 1 = 6, dari perhitungan tersebut
dapat diperoleh bahwa untuk rangking data tanaman padi di urutan 3 pada tahun 2016 dan
untuk palawija diurutan ke 6 pada tahun 2019. Untuk mencari probabilitas 80% dapat



menggunakan persamaan sebagai berikut: m/(n+1), 8/(10+1) = 73% (perhitungan urutan ke
8) dan 9/(10+1) = 82% (perhitungan urutan ke 9). Maka nilai dari probabilitas 80% berada

pada antara urutan ke-8 dan urutan ke-9.

Tabel 1. Data Curah Hujan Batu Karut (It/detik)
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(sumber : hasil perhitungan)

Table diatas merepresentasikan curah hujan di lokasi Batu Karut dengan satuan It/detik.
Data tersebut menunjukkan jumlah air yang diperoleh dari curah hujan untuk periode
tertentu. Data ini dapat digunakan untuk menghitung ketersediaan air yang bersumber dari
hujan, dari sini perhitungan selanjutnya dapat dilakukan untuk mengetahui berapa banyak
tambahan air yang diperlukan dari irigasi.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai probabilitas sebesar 80% akan ditampilkan
oleh tabel berikut ini:

Nilai Probabilitas 80%

BULAN mm/0,5 bulan Jumlah Hari mm/hari
Jan | 1126 15 7,51
Jan 11 109,6 16 6,85
Feb I 140,6 14 10,04
Feb 11 1594 14 11,39
Mar | 162,2 15 10,81
Mar 11 2422 16 15,14
Apr | 99,4 15 6,63
Apr 11 106 15 7,07
Mei | 27,2 15 181
Mei 11 21,8 16 1,36
Jun | 6 15 0,40
Jun 1l 54 15 0,36
Jul | 04 15 0,03
Jul 11 0 16 0,00
Ags | 0 15 0,00
Ags Il 18 16 0,11
Sep | 0 15 0,00
Sep 11 13 15 0,87
Okt | 16 15 1,07
Okt 11 1174 16 7,34
Nov | 180,6 15 12,04
Nov 11 220,6 15 14,71
Des | 187 15 12,47
Des |1 88,6 16 5,54

(sumber: hasil Perhitungan)

Tabel 2. Data Nilai Probabilitas 80% Curah Hujan Efektif Batu Karut (mm/hari)

Tabel di atas menunjukkan nilai-nilai probabilitas pada setiap setengah bulanan yang
diubah menjadi satuan mm/hari dengan membagi nilai mm/0,5 bulan dengan jumlah hari.
nilai probabilitas tertinggi didapatkan pada bulan Maret periode kedua sedangkan terendah



pada bulan September periode pertama. Data diatas dapat dijadikan sebagai nilai curah hujan
efektif yang nantinya akan dihitung menjadi data curah hujan efektif untuk jenis tanaman.
Untuk perhitungan curah hujan efektif padi dan palawija dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut [14]: Rgy = 0,7. Rnilo , Rgp = 0,7. % = 5,25 mm/hari contoh

perhitungan Re padi bulan Januari I. Untuk perhitungan Re palawija menggunakan contoh
perhitungan bulan Januari | dengan dikaitkan dengan table Et tanaman rata-rata bulanan dan
curah hujan rata-rata bulanan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut [15]:
Diketahui : curah hujan mean bulanan = 125,0 mm , ET tanaman = 75 mm, tampungan efektif
= 175. Pemecahan: faktor koreksi untuk tampungan efektif = 1,07, curah hujan efektif 1,07
X 67 = 71,54 mm/2 mingguan. 71,54/15 = 4,77 mm/hari.

Tabel 4. Data Curah Hujan Efektif Untuk Setiap Jenis Tanaman

BULAN RePadi Re Palawija (Jagung)
mm/0,5 bulan mm/hari mm/0,5 bulan mm/hari
Jan | 78,82 5,25 71,54 4,77
Jan 11 76,72 4,80 73,83 4,61
Feb I 98,42 7,03 86,21 6,16
Feb 11 111,58 7,97 91,87 6,56
Mar | 113,54 7,57 91,87 6,12
Mar 11 169,54 10,60 111,46 6,97
Apr | 69,58 4,64 66,34 4,42
Apr 11 74,2 4,95 73,83 4,92
Mei | 19,04 1,27 28,89 1,93
Mei 11 15,26 0,95 19,26 1,20
Jun | 42 0,28 9,63 0,64
Jun 11 3,78 0,25 9,63 0,64
Jul | 0,28 0,02 9,63 0,64
Jul 11 0 0,00 0,00 0,00
Ags | 0 0,00 0,00 0,00
Ags 11 1,26 0,08 9,63 0,60
Sep | 0 0,00 0,00 0,00
Sep 11 9,1 0,61 19,26 1,28
Okt I 11,2 0,75 19,26 1,28
Okt 11 82,18 514 71,54 447
Nov | 126,42 8,43 106,60 711
Nov |1 154,42 10,29 111,46 743
Des | 130,9 8,73 106,60 711
Des |1 62,02 3,88 66,34 4,15

(sumber: hasil perhitungan)

Tabel Re (curah hujan efektif) untuk padi dan palawija memberikan informasi
penting mengenai kebutuhan air berdasarkan curah hujan yang tersedia. Tabel diatas
mencakup data setengah bulanan mengenai curah hujan efektif untuk kedua jenis
tanaman. Berikut poin penting dalam analisis tabel: tabel menunjukkan berapa banyak
air yang tersedia untuk masing-masing jenis tanaman selama periode tertentu. Misalnya
Re Padi lebih tinggi dibandingkan Re palawija, ini menunjukkan bahwa kondisi lebih
menguntungkan untuk pertumbuhan padi pada periode tersebut.

Contohnya pada bulan Maret kedua yang mempunyai volume curah hujan paling
tinggi. Dan untuk nilai Re rendah, petani perlu merencanakan tambahan air dari sumber
lainnya agar tanaman tetap mendapatkan cukup air. Pada bulan Maret periode kedua Re
padi adalah 10,60 mm/hari sedangkan Re palawija hanya 6,97 mm/hari ini menunjukkan



bahwa bulan Maret kedua lebih cocok untuk menanam padi. Namun pada bulan April
sampai Oktober, penurunan signifikan antara Re padi dan Re palawija menunjukkan
bahwa kondisi menjadi kurang menguntungkan untuk pertumbuhan keduanya.

b. Kebutuhan Air
e Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan gabungan dari dua proses Yyaitu evaporasi dan
transpirasi. Evaporasi adalah proses dimana air menguap dari permukaan tanah, badan
air, dan berbagai sumber lainnya ke atmosfer. Ini mencakup hilangnya air dari
permukaan yang tidak terhalang, seperti kolam atau tanah kering. Lalu trasnpirasi
merupakan proses Dimana air yang diserap oleh akar tanaman dilepaskan ke atmosfer
melalui stomata yang terdapat pada daun, proses ini merupakan bagian dari siklus hidup
tanaman dan kontribusi pada pengaturan suhu serta kelembapan lingkungan. Secara
keseluruhan, evapotranspirasi mencerminkan jumlah total air yang hilang dari
permukaan tanah dan tanaman ke atmosfer, yang sangat penting dalam siklus air dan
pengelolaan sumber daya air [16].

Data evapotranspirasi dapat diperoleh dari data penelitian sebelumnya yang
memiliki kesamaan wilayah penelitian, bahkan jika titik pengamatanna berbeda. Faktor
ini dikarenakan adanya keserupaan dalam data klimatologi di wilayah tersebut, yang
dapat diverifikasi dengan data yang disediakan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG). Berdasarkan [9] diperoleh nilai-nilai evapotranspirasi daerah
Batu Karut sebagai berikut:

Tabel 3. Data Evapotranspirasi Daerah Batu Karut

Eto
BULAN (mm/hari)

Nop | 4,00
11

Des 1 3,76
11

Jan 1 3,52
11

Feb 1 3,60
11

Mar 1 3,76
11

Apr | 4,32
11

Mei 1 4,44
11

Jun | 4,56
11

Jul 1 4,60
11

Ags | 4,64
11

Sep | 4,72
11

Okt 1 4,24

11
Data diatas menunjukkan pola musiman yang jelas, dimana nilai cenderung lebih
tinggi selama bulan-bulan hangat (seperti Juni hingga September) dan lebih rendah pada
bulan-bulan dingin atau musim hujan (misalnya Januari hingga Maret). Hal ini
disebabkan oleh peningkatan suhu dan radiasi matahari yang mendukung proses
penguapan. Perbedaan antara nilai evapotranspirasi bulanan dapat memberikan




informasi tentang dampak perubahan iklim atau kondisi cuaca terhadap proses ini.
Misalnya bulan Januari pertama dengan niai evapotranspirasi yang lebih rendah karena
pada bulan tersebut memiliki curah hujan yang tinggi, karena kelembapan udara yang
meningkat mengurangi laju pengupan.

Kebutuhan Air Tanaman

Perhitungan kebutuhan air tanaman pada pertanian Batu Karut didasarkan pada pola
tata tanam yang sudah ditentukan sebelumnya, berikut ketentuan perhitungan kebutuhan
air tanaman : Nilai untuk mengganti lapisan air sebesar 3,3 mm/hari [17], pola tata tanam
dimulai dari bulan November menggunakan Pola | yaitu Padi-Padi-Palawija, dengan
menggunakan jenis padi : Nedeco, varietas unggul. Palawija: jenis jagung, varietas
unggul. Dan untuk nilai perkolasi sebesar 3 mm/hari didapat dari penelitian sebelumnya.
Berikut contoh perhitungan kebutuhan air tanaman untuk bulan Januari | (tanaman padi)
[18]. Diketahui: Eto = 3,51 mm/hari, Re padi = 5,25 mm/hari, P = 3 mm/hari, WLR =
50 mm/hari (3,3 mm/hari). Untuk menentukan nilai koefisien tanaman (Kc) didapatkan
dari tabel yang sudah ditentukan oleh KP-01 (Kriteria Perencanaan Irigasi), yang dimana
masing-masing nilai koefisien dari tanaman pagi dan jagung adalah sebagai berikut: Kc
1 (padi) = 1,10 (umur 1 bulan), Kc2 (jagung) = 0,50 (umur 1 bulan).

Untuk perhitungan Etc dapat menggunakan persamaan: nilai Eo didapat dari 1,1 x
Eto. Maka Eo = 1,1 x Eto, Eo = 1,1 x 3,52 mm/hari = 3,87 mm/hari (contoh perhitungan
Eo padi bulan Januari I). Kemudian untuk perhitungan Etc = Eo x Kc, Etc = 3,87 x 0,95
= 3,68 mm/hari untuk perhitungan Etc padi pada bulan Januari I (2 mingguan ke 5), dan
untuk palawija Etc = Eo x Kc = 5,10 x 0,50 = 2,55 mm/hari pada bulan Agustus I (2
mingguan ke 1). Berikut tabel perhitungan kebutuhan air tanaman konsumtif:

Tabel 5. Data Perhitungan Kebutuhan Air Konsumtif Tanaman

Eto Eo Cq C; Etc
BULAN (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari)
(1,1*Eto) (Eo*Kc)

Nop | 4,00 4,40 1,10 4,84
1 4,00 4,40 1,10 4,84

Des | 3,76 4,14 1,05 4,34
1 3,76 4,14 1,05 4,34

Jan | 3,52 3,87 0,95 3,68
1 3,52 3,87 0,00 0,00

Feb | 3,60 3,96 1,10 4,36
1 3,60 3,96 1,10 4,36

Mar | 3,76 4,14 1,05 4,34
1 3,76 4,14 1,05 4,34

Apr | 4,32 4,75 0,95 451
1 4,32 4,75 0,00 0,00

Mei | 4,44 4,88 1,10 5,37
1 4,44 4,88 1,10 5,37

Jun | 4,56 5,02 1,05 5,27
1 4,56 5,02 1,05 5,27

Jul | 4,60 5,06 0,95 481
1 4,60 5,06 0,00 0,00

Ags | 4,64 5,10 0,50 2,55
1 4,64 5,10 0,59 3,01

Sep | 4,72 5,19 0,96 4,98
1 4,72 5,19 1,05 5,45

Okt | 4,24 4,66 1,02 4,76
1 4,24 4,66 0,95 4,43

(sumber: hasil perhitungan)



Tabel menunjukkan evapotranspirasi untuk tanaman padi dan palawija selama 12
bulan, untuk evapotranspirasi padi, pada bulan musim hujan (misalnya November-
Februari), nilai Etc mungkin rendah karena curah hujan tinggi dan kelembapan udara
meningkat. Pada musim kemarau (Mei-September), Etc meningkat karena suhu udara
lebih tinggi dan kelembapan udara rendah, mengakibatkan tanaman membutuhkan lebih
banyak air. Untuk evapotranpirasi jagung (palawija) biasanya membutuhkan air lebih
sedikit dibandingkan padi. Selama fase pertumbuhan vegetatif, Etc jagung akan lebih
tinggi sibandingkan fase awal dan akhir. Pada fase pematangan (mendekati panen) Etc
jadung akan menurun karena tanaman tidak lagi membutuhkan banyak air.

e Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan

Besarnya kebutuhan air irigasi selama penyiapan lahan (IR) dapat diambil dari tabel
perhitungan penyiapan lahan berdasarkan persamaan : IR = M e*/ e*(ek — 1) [19],
dimana : IR = Kebutuhan air di Tingkat persawahan, mm/hari. M = Kebutuhan air untuk
mengganti/mengkompensasi kehilangan air akibat evaporasi da perkolasi di sawah yang
sudah dijenuhkan M = Eo + P, mm/hari. Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 x
Eto selama penyiapan lahan, mm/hari. P = Perkolasi, k = MT/S. T = jangka waktu
penyiapan lahan, (hari). S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan
air 50 mm, yakni 200+50 = 250 mm seperti yang sudah ditentukan oleh KP-01 (Kriteria
Perencanaan lIrigasi), dan untuk nilai e = Bilangan nafier (2,71828182846). Berikut
contoh perhitungan kebutuhan air penyiapan lahan bulan Januari | untuk padi : M = 3,87
+ 3 = 6,87 mm/hari. k = 6,87x30/250 = 0,82 mm/hari. ek = 2,71828182846%82 = 2 28
mm/hari. berarti IR =6,87. 2,28 / (2,28 — 1) = 12,24 mm/hari. sedangkan untuk palawija
IR=6,87.7,86/ (7,86 — 1) = 7,87 mm/hari. Berikut table perhitungan kebutuhan air untuk
penyiapan lahan:

Tabel 6. Data Perhitungan Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan

Eto Eo P M k ek k ek IR (Padi) IR (Palawija)
BULAN (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari)
(1,1*Eto) Eo+P MT/S (padi) (padi) MT/S (palawija) (palawija) (M ekl ek -1) (M ek ek -1)
Nop 1 4,00 4,40 3,00 7,40 0,89 2,43 T 2,22 921 12,57 8,30
11 4,00 4,40 3,00 740 0,89 243 r 2,22 921 12,57 8,30
Des I 3,76 4,14 3,00 714 0,86 2,35 4 2,14 8,51 12,40 8,09
1 3,76 4,14 3,00 714 0,86 2,35 4 2,14 8,51 12,40 8,09
Jan I 3,52 3,87 3,00 6,87 0,82 2,28 r 2,06 7,86 12,24 787
1 3,52 3,87 3,00 6,87 0,82 2,28 4 2,06 7,86 12,24 787
Feb 1 3,60 3,96 3,00 6,96 0,84 2,31 4 2,09 8,07 12,29 794
1l 3,60 3,96 3,00 6,96 0,84 231 r 2,09 8,07 12,29 794
Mar I 3,76 4,14 3,00 714 0,86 2,35 4 2,14 8,51 12,40 8,09
1 3,76 4,14 3,00 714 0,86 2,35 4 2,14 851 12,40 8,09
Apr I 4,32 4,75 3,00 7,75 0,93 2,54 4 2,33 10,23 12,80 8,59
1 4,32 4,75 3,00 7,75 0,93 2,54 4 2,33 10,23 12,80 8,59
Mei 1 4,44 4,88 3,00 7,88 0,95 2,58 4 2,37 10,65 12,89 8,70
11 4,44 4,88 3,00 7,88 0,95 2,58 4 2,37 10,65 12,89 8,70
Jun I 4,56 5,02 3,00 8,02 0,96 2,62 4 2,40 11,08 12,97 8,81
1 4,56 5,02 3,00 8,02 0,96 2,62 4 2,40 11,08 12,97 8,81
Jul I 4,60 5,06 3,00 8,06 0,97 2,63 4 242 11,22 13,00 8,85
1 4,60 5,06 3,00 8,06 0,97 2,63 4 2,42 11,22 13,00 8,85
Ags 1 4,64 510 3,00 8,10 0,97 2,64 4 2,43 11,37 13,03 8,89
11 4,64 5,10 3,00 8,10 0,97 2,64 4 243 11,37 13,03 8,89
Sep I 4,72 519 3,00 8,19 0,98 2,67 4 2,46 11,68 13,09 8,96
1 4,72 519 3,00 8,19 0,98 2,67 i 2,46 11,68 13,09 8,96
Okt | 4,24 4,66 3,00 7,66 0,92 2,51 4 2,30 9,97 12,74 8,52
11 4,24 4,66 3,00 7,66 0,92 2,51 4 2,30 9,97 12,74 8,52
Keterangan : T 30 hari (untuk tanaman padi)
S 250 mm
Keterangan : T 30 hari (untuk tanaman palawija)
S 100 mm

(sumber: hasil perhitungan)

Tabel kebutuhan air untuk penyiapan lahan memberikan gambaran tentang besarnya
nilai kebutuhan air maksimal yang dibutuhkan selama masa prairigasi. Faktor-faktor
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seperti evaporasi, perkolasi, waktu penyiapan lahan, dan derajat kejenuhan tanah
mempengaruhi hasil analisis. Dalam proses penyiapan lahan terdapat beberapa tahapan
seperti pembajakan, penggenangan lahan terutama untuk padi, penambahan air setelah
penggenangan, proses tersebut pastinya membutuhkan air yang cukup banyak maka nilai
kebetuhan air untuk penyiapan lahan cenderung lebih besar dari tahap masa tanam. Dari
hasil perhitungan diatas dijelaskan bahwa kebutuhan air untuk penyiapan lahan padi
akan lebih besar dengan kebutuhan air palawija, karena membutuhkan beberapa tahapan
penyiapan lahan.

Kebutuhan Air di Sawah

Kebutuhan air di sawah adalah total kebutuhan air disawah setelah dikurangi dengan
curah hujan efektif. Artinya jumlah kebutuhan air sudah berkurang karena terpenuhi oleh
curah hujan efektif. Untuk mengetahui kebutuhan air sesudah dikurangi oleh curah hujan
efektif, perlu menggunakan data yang sudah di hitung sebelumnya seperti:
evapotranspirasi tanaman dan kebutuhan air lainnya yang terkait. berikut perhitungan
kebutuhan air sesudah dikurangi oleh curah hujan efektif dengan menggunakan
persamaan: NFR = Etc + WLR + P - Re

Tabel 7. Data Perhitungan Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air (mm/hari)

Neraca Air (water balance)

BULAN

Kebutuhan Air (It/detik) Ketersediaan Air Padi (It/detik) Ketersediaan Air Palawija (It/detik) Water Balance
0,116 Probabilitas 80% Neraca Air
(I/detik)
®» B © (AB) (AQ)

Nop

Jun
Jul
Ags
Sep

Okt

1,46 0,48
1,46 0,26
1,26 0,25
1,26 0,81
1,20 0,59
1,20
1,17 0,35
0,00
0,56
0,21
0,80
0,76

1,22

1,25

0,70
0,95
1,03
0,64
0,63
0,93
0,83
0,75
0,34

0,86

(sumber: hasil perhitungan)

Tabel diatas kolom A merupakan hasil dari perhitungan kebutuhan air sawah pertanian
daerah Batu Karut yang belum dikurangi oleh curah hujan efektif, tabel tersebut menunjukkan
nilai kebutuhan air sawah untuk bulan November pertama dan kedua sebesar 1,46 It/detik dapat
terbilang paling tinggi karena pada saat itu lahan sedang proses penyiapan, apabila kebutuhan air
tersebut dipenuhi oleh ketersediaan curah hujan efektif sebesar 0,98 It/detik maka air yang
diperlukan oleh lahan tersebut sebesar 0,48 It/detik yang harus dipenuhi oleh sumber air lainnya.
Di sisi lain pada bulan Februari kedua didapatkan hasil sebesar 0,73 It/detik untuk kebutuhan air
sebelum dipenuhi oleh curah hujan efektif, apabila dipenuhi oleh curah hujan efektif sebesar 0,92
It/detik maka untuk bulan Februari kedua tidak memerlukan suplay air tambahan karena sudah
terpenuhi oleh curah hujan yang ada.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian perhitungan ketersediaan air yang bersumber dari air hujan dan
kebutuhan air sawah, dapat disimpulkan bahwa: kebutuhan air sawah sangat tinggi, terutama
pada bulan-bulan musim kemarau, karena curah hujan yang turun sangat rendah. Hal ini
menyebabkan ketersediaan air hujan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan air sawah secara
sempurna. Pada bulan Februari kedua ketersediaan air sebesar 0,92 It/detik cukup untuk
memenuhi kebutuhan air sawah sebesar 0,73 It/detik. Oleh karena itu pada bulan ini tidak
diperlukan suplay air tambahan dari sumber lain. Mulai dari Mei hingga September ketersediaan
air drastic menurun karena daera tersebut berada pada musim kemarau. Curah hujan yang turun
sangat rendah menyebabkan kebutuhan irigasi sawah sangat tinggi. Oleh karena itu pemangku
kepentingan harus melakukan evaluasi untuk memenuhi kebutuhan air sawah selama musim
kemarau dengan menggunakan atau menyediakan ketersediaan air dari sumber lainnya agar
distribusi air dapat dilakukan secara efisien dan efektif. Dengan demikian penelitian ini
memberikan gambaran yang jelas tentang ketersediaan dan kebutuhan air sawah di Batu Karut,
Kabupaten Sukabumi, serta penerapan manajemen irigasi yang diperlukan untuk menghadapi
situsi kekurangan air pada musim tertentu.
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